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Abstrak

Arti perdagangan bebas sebenarnya dikuranginya atau ditiadakannya hambatan perdagangan baik
vang bersifat tarif (ekspor dan impor) maupun non tarif. Kegiatan perdagangan  bebas vang di
lakukan oleh suatu negara dengan negara lain membawa manfaat, yaitu dapat menikmati produk
tidak hanya dari hasil produk buatan dalam negeri sendiri saja, tetapi juga dapat mengkonsumsi
produk buatan luar negeri dengan mudah karena dengan adanya perdagangan bebas barang impor
dapat bebas  masuk kedalam negeri. Selain itu terjalin  suatu hubungan internasional yang
semakin terbuka antar negara. Dalam pandangan Islam perdagangan bebas adalah bukan
perdagangan yang sebebas-bebasnya, namun perdagangan yang mencoba mengoptimalkan hubungan
perdagangan dengan luar negeri di satu sisi dan melarang perdagangan komoditas tertentu vang
mengganggu kemaslahatan kaum muslimin di sisi lain Islam sudah memberikan arahan vang sangat
komprehensif dan dijamin akan menyelamatkan umat manusia. Realitasnya, aktivitas tersebut terjadi
antara dua pihak yakni penjual dan pembeli untuk komoditas tertentu. Dengan demikian pilar
perdagangan adalah pedagang bukan komoditi. Kriteria bebas dalam perdagangan bebas menurut
pandangan Islam adalah, bertanggungjawab, etis, benar, adil dan seimbang. Islam menetapkan
mengenai perdagangan tolak wkurnya adalah kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip
perdagangn tersebut telah diatur dalam Al Quran dan Sunnah.Penelitian ini bersifat deskriptif analitis
dengan pendekatan vang digunakan adalah yuridis normatif. Data yang dikumpulkan kemudian diolah
dan dianalisis secara kualitatif, dengan menggunakan metode induktif untuk ditarik suatu kesimpulan.

Kata Kunci: Perdagangan, Bebas, Islam.

Abstract

The meaning of free trade is actually the reduction or elimination of trade barriers, both tariffs (exports
and imports) and non-tariffs. Free trade activities carried out by a country with other countries bring
benefits, namely being able to enjoy products not only from products made in the country itself, but also
being able to consume products made abroad easily because with the free trade, imported goods can
enter freely. into g country. In addition, there is an increasingly open international relationship
between countries. In the view of Islam, free trade is not trade that is as firee as possible, but trade that
tries to optimize trade relations with foreign countries on the one hand and prohibits trade in certain
commodities that :'merfe%virh the benefit of the Muslims on the other. save mankind. In reality, these
activities occur between parties, namely the seller and the buyer for certain commodities. Thus, the
pillars of trade are traders, not commodities. The criteria for free trade according to the Islamic view
are responsible, ethical, right, fair and balanced. Islam stipulates regarding trade the benchmarks are
honesty, trust and sincerity. These trading principles have been regulated in the Qur'an and Sunnah.
This research is descriptive-analytic with the approach used is normative juridical. The collected data
is then processed and analyzed qualitatively, using the inductive method to draw a conclusion.
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A. Pendahuluan

Di era globalisasi ini, semua negara di dunia dapat melakukan hubungan atau interaksi untuk
mencapai tujuan tertentu termasuk negara Indonesia, terutama dalam bidang industri dan pemasaran
yang mempengaruhi perdagangan dalam negeri maupun internasional. Hubungan antar negara satu
dengan negara lain dalam bentuk perdagangan sangat penting terutama bagi negara berkembang seperti
Indonesia. Dengan melakukan perdagangan internasional, maka dapat mempercepat dan mendorong
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pembangunan dan perdagangan negara-negara tersebut. ' Fakta sekarang terjadi perdagangan
Internasional sudah menjadi tulang punggung bagi negara untuk menjadi Makmur, sejahtera dan kuat.?

Bangsa Indonesia, seperti halnya bangsa-bangsa yang lain di dunia harus menghadapai era pasar
bebas atau perdagangan bebas. Keberadaan era pasar bebas bagi Indonesia tentu mengharuskan para
pelaku bisnis terlibat dalam tingkat persaiangan yang sangat ketat. Mereka yang mempunyai keuletan
dan keunggulan dalam pelayanan dan kualitas produk kemungkinan akan di untungkan. Dengan
kehadiran perdagangan bebas harus diantisipasi dengan sebaik-baiknya agar bangsa Indonesia dapat
terhindar dari kondisi perekonomian yang sulit akibat ketergantungan pada negara-negara yang
mengendalikan ekonomi dunia. Namun menurut pendapat Rusdin, yang sebenarnya terjadi bukanlah
satu negara tergantung pada negara lainnya, melainkan suatu situasi dan kondisi di mana semuanya
saling memerlukan untuk mempertahankan keseimbangan politis, ekonomis dan tentu pula dalam
rangka pemenuhan kepentingan masing-masing negara”.’

Pengertian perdagangan bebas sebenarnya sederhana saja, yaitu dikuranginya atau ditiadakannya
hambatan perdagangan baik vang bersifat tarif (ekspor dan impor) maupun non tarif. Tarif impor sebagai
pajak yang dikenakan terhadap barang yang diimpor akan menaikan harga di pasar domestik, schingga
produsen domestik dapat menikmati surplus yang lebih besar sementara konsumen menghadapi
tingginya harga. Keadaan sebaliknya terjadi ketika tarif diturunkan atau bahkan ditiadakan. Selain itu,
liberalisasi perdagangan memberikan kesempatan bagi negara-negara untuk melakukan pembagian
kerja dan spesialisasi dalam produksi barang dan jasa, dimana mereka dapat memproduksi barang
tersebut relatif murah.?

Perdagangan bebas memiliki dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif diantaranya
adalah: Dengan adanya perdagangan bebas vyang di lakukan oleh suwatu negara, tentunya
negara tersebut dapat menikmati produk tidak hanya dari hasil produk buatan dalam negeri sendiri
saja, tetapi juga dapat mengkonsumsi produk buatan luar negeri dengan mudah karena dengan adanya
perdagangan bebas barang impor dapat bebas masuk  kedalam negeri. Selain  itu  terjalin
suatu hubungan internasional yang semakin terbuka antar negara. Kemudian produk-produk
dalam  negeri dapat dengan memudah meraih popularitas di luar negeri. Dapat pula
meningkatkan reputasi negara ketika suatu negara dapat berprestasi menciptakan produk yang
bermanfaat dan diminati oleh konsumen internasional > Perdagangan bebas tidak sekedar menciptakan
pertumbuhan di negara-negara industri, namun juga di negara berkembang yang mengadopsi
perdagangan bebas dan berintegrasi dengan sistem secara keseluruhan.® Dalam konsep Islam, prinsip
perdagangan bebas adalah adanya unsur kebebasan dalam melakukan transaksi (tijaratan ‘an taradhin)
dengan mengindahkan ke ridhaan dan melarang pemaksaan. Pada zaman Rasulullah, perdagangan yang
dilakukan selalu di dasarkan pada prinsip kebebasan. Artinya kebebasan tersebut dilakukan oleh pihak-
pihak yang bersangkutan yaitu antara penjual dan pembeli.”

Dalam hal ini Nabi Muhammad sebagai contoh tauladan dalam menjalakan bisnis, beliau adalah
seorang pedagang profesional dan selalu menjunjung tinggi kejujuran, beliau mendapat julukan al-amin
(vang terpercaya). Setelah menjadi Rasul, Nabi Muhammad SAW. memang tidak menjadi pelaku bisnis
secara aktif karena situasi dan kondisinya yang tidak memungkinkan. Praktik ekonomi pada masa
Rasulullah dan juga Khulafaur rasyidin menunjukkan #anya peranan pasar yang besar dalam
pembentukan masyarakat Islam pada masa itu. Rasulullah sangat menghargai harga yang dibentuk oleh
mekanisme pasar sebagai harga yang adil dan beliau menolak adanya suatu intervensi harga seandainya
perubahan harga terjadi karena mekanisme pasar yang wajar yaitu hanya karena pergeseran permintaan
dan penawaran antara produsen dan konsumen. Kemunculan budaya Islam memberikan konstribusi
yang sangat besar kepada kemajuan pembangunan ekonomi dan teori ekonomi itu sendiri. Secara umum
dapat disampaikan bahwa kemunculan pesan moral Islam dalam pencerahan teori pasar, dapat dikaitkan

1

! Syawitri Pertiwi Bawon Dkk. Dampak Perdagangan BebasPada Era Globalisasi Di Indonesia Dalam Undang-Undang No
44 Tahun 2007 Tentang Kawasan Perdagangan Bebas, Jurnal Lex Privatum. Vol VIII. No 2 April 2020. Hal 156.

? Rahmat Ramadhani & Mirsa Astuti. Bahan Ajar Mata Kuliah Hukwm Perdagangan Internasional. Medan, Hal: 5.

* Rusdin. Bisnis Internasional dalam Pendekatan Praktik. Jilid 1. Bandung: Alfabeta 2002. Hal 34

+ Atih Rohaeti Dariah. Perdagangan Bebas :ldealisme Realitas. Jurnal Mimbar. Vol XXI. No 1 Januari — Maret 2005

* Hoddemah Dkk.Pasar Bebas Di Era Globalisasi Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. Jumal Hukum Bisnis Islam,
NEfvah Volume 8, Nomor 2 Desember 2018 hal 268

& Ade Maman Suherman. Hukum Perdagangan Internasional Lebaga Penyelesaian Sengketa WTO dan Negara Berkembang,
Sinar Grafika, Jakarta, 2014, hal

TK H.Ali Yafie Dkk. Figif Perdagangan Bebas. PT Ahad. Net Internasional. Jakarta.2003. Hal 5
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sebagai bagian dari reaksi penolakan sosialisme dan sekularisme, ataupun secara khusus ideologi-
ideologi yang sudah banyak di asumsikan orang sebagai sistem yang merusak pasar dan memosisikan
diri sebagai oposisi dari paham pasar bebas dan terbuka di dunia Arab. Ajaran Islam dengan tegas
menolak sejumlah ideologi ekonomi yang terkait dengan keagungan private property, Kepentingan
investor, asceticism (menghindari kehidupan duniawi), economic egalitarianism maupun
autl§Bjtarianism.

Berdagang adalah aktivitas yang paling umum dilakukan di pasar. Untuk itu ayat-ayat Al-Qur'an
dan juga hadist Nabi Muhammad SAW. Memberikan stimulasi imperative untuk berdagang atau
melakukan transaksi jual-beli sepertihalnya hadist berikut ini Artinya: Dari Qatadah al-Anshori RA
bahwa ia mendengar Rasul SAW. Bersabda : "Hindari banyak bersumpah dalam berbisnis (jual beli),
karena sesungguhnya yang demikiaiffitu bisa laku terjual kemudian terhapus (keberkahannya)" (HR.
Muslim). Konsep Islam menegaskan bahwa pasar harus berdiri di atas prinsip persaingan bebas (perfect
competition). Namun demikian bukan berarti kebebasan tersebut berlaku mutlak, akan tetapi kebebasan
yang dibungkus oleh frame aturan syariah

Merujuk fda uraian di atas, dinilai penting mengulas tentang perdagangan bebas dalam pandangan
Islam. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. Metode penelitian yang
digunakan berupa library research yaiggjpenelitian terhadap dokumen tertulis sebagai datanya yang
bersumber dari data skunder mencakup bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum
tersier.® Bahan hukum dimaksud juga akan dijadikan sebagai literature review yang menarik dan
mengevaluasi berbagai jenis sumber yang berbeddffrmasuk artikel akademik, dan jurnal profesional,
buku, dan sumber daya berbasis web.? Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah dalam bentuk dokumentasi, yaitu: pedoman yang digunakan berupa catatan atau
kutipan, pencarian literatur hukum, buku-buku dan lain-I&n yang terkait untuk identifikasi masalah
dalam penelitian ini secara offline maupun online. " Analisis bahan hukum dilakukan dengan
menggunakan metode analisis isi (centent analysis method) yang dilakukan dengan cara memaparkan
materi peristiwa hukum atau produk hukum secara rinci guna memudahkan penafsiran dalam
pembahasan.!' melalui pendekatan perundang-undangan (statute aprroach), yaitu merumuskan defenisi
hukum berdasarkan asas-asas hukum dari hasil kajian peraturan perundang-undangan dengan melihat
berbagai pendapat para ahli dan penulis berkaitan dengan masalah yang dibahas."

B. Pembahasan

Agama Islam memiliki ajaran yang menjelaskan secara terperinci prinsip-prinsip yang
meliputi  semua  aspek kehidupan manusia. Dalam perdagangan internasional, Rasulullah telah
memberikan contoh tentang hal tersebut. Selain itu, Islam juga mengajarkan umatnya agar
melakukan ekonomi secara adil dan seimbang. Idealisme dari perdagangan bebas tidak jauh
dengan ekonomi klasik adapun implementasi aktivitas perdagangan internasional tanpa hambatan
tarif maupun non tarif akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dunia. Akan tetapi realita
telah menunjukkan hal yang sebaliknya, yang mana kesejahteraan yang diraih masyarakat dunia
belum rata. Kesenjangan antar dua kelompok semakin lebar ketika dunia memasuki era
liberalisasi perdagangan. Fenomena ini di gap anatara idealisme dan realitas. Idealisme
perdagangan bebas yang dibangun oleh ekonomi klasik bersandar pada asumsi yang secara
utuh dan tidak sesuai dengan kenyataan, bahwa diantara setiap negara yang hendak berdagang
telah memiliki kapasitas ekonomi yang sama."”

Islam sudah memberikan arahan yang sangat komprehensif dan dijamin akan menyelamatkan umat
manusia. Ketika mengkaji perdagangan harus dijelaskan asas aktivitas perdagangan. Realitasnya,

¥ Rahmat Ramad “Analisis Yuridis Penguasaan Tanah Garapan Eks Hak Guna Usaha PT. Perkebunan Nusantara II Oleh
Para Penggarap”™, Semil‘mJasional Teknologi Edukasi Sosial dan Humaniora 1, No. 1, (2021): p. 859.

9 Rahmat Ramadhani, “Legalisasi Aset Tanah Dan Asupan Modal Usaha Menengah Kecil Masyarakat”, Seminar Nasional
Kewirausahaan, 2, No. 1, (2021): p. 280.

" Rahmat Ramadhani, “Peran Serta Masyarakat dalam Pemberantasan Mafia Tanah Pasca Pandemic Covid-19”, Seminar
Nasional Hukum, Sosial dan Ekonomi (SANKSI), I, No. 1, (2022): p. 3.

! Rahmat Ramadhani dan Ummi Salamah Lubis, “The Function of the Delimitation Contradictory Principle in the
Settlement of Land PloZbundary Disputes™, LIRS: International Journal Reglement & Society 2, No. 3, (2021 ): p. 138,

"2 Rahmat Ramadhani, “Le gal Protection For Land Rights Holders Who Are Victims Of The Land Mafia”, IJRS: International
Journal Reglement & Society 2, No. 2, (2021): p. 89.

¥ Hoddemah Dkk.Pasar Bebas Di Era Globalisasi Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. Jumal Hukum Bisnis Islam,
Maliyah Volume 8, Nomor 2,Desember 2018)

Page 230




IURIS STUDIA: Jurnal Kajian Hukum Perdagangan Bebas Dalam Pandangan....
Volume 3 Nomor 2, Juni 2022: Page 228-233 (Mirsa Astuti)

aktivitas tersebut terjadi antara dua pihak yakni penjual dan pembeli untuk komoditas tertentu. Dengan
demikian pilar perdagangan adalah pedagang bukan komoditi. Sementara para penganut sistem kapitalis
dan sosialis menjadikan komoditi sebagai asas dalam mengkaji perdagangan luar negeri. Oleh karena
itu, mereka melakukan kajian perdagangan berdasarkan pada asal komoditi bukan pada pemilik
komoditi.'*

Dalam Prinsip dasar Islam yang menetapkan mengenai perdagangan tolak ukurnya adalah
kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangn tersebut telah diatur dalam Al Quran dan
Sunnah, seperti mengenai melakukan sumpah palsu. Abu Hurairah berkata, Aku mendengar Rasulullah
berkata,”dengan menggunakan sumpah palsu barang-barang jadi terjual, tapi menghilangkan berkahnya
(vang terkandung di dalamnya)” (Bukhari). Kemudi#f) memberikan takaran yang tidak bebar, terdapat
dalam Q.S. Al Mutaffifin, 83:2-7), yaitu “kecelakaan besarlah bagi orang yang curang, yaitu orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta di penuhi. Dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang ini menyangka, bahwa
sesungguhnya mereka akan di ban§ffitkan pada suatu hari yang besar. yaitu hari ketika manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam? Sekali-kali jangan curang karena sesungguhnya kitab orang durhaka
merupakan hakikat dalam berdagang, hal ini terdapat perintah jelas dalam Al Quran dengan tujuan
membina hubungan baik dalam usalfffjSemua perjanjian harus dicatatkan secara tertulis.dengan
menguraikan syarat-syaratnya, karena “yang demikian itu lebih adil di sisi Allah,dan Allah menguatkan
persaksian, dan lebih dapat mencegah timbulnya keragu-raguan” (Q.S.Al Bagarah, 2: 282-283) !

Bagaimanapula pandangan Islam terhadap perdagangan bebas, Pandangan Islam terhadap
perdagangan bebas adalah bukan perdagangan yang sebebas-bebasnya, namun perdagangan yang
mencoba mengoptimalkan hubungan perdagangan dengan luar negeri di satu sisi dan melarang
perdagangan komoditas tertentu yang mengganggu kemaslahatan kaum muslimin di sisi lain. Kriteria
bebas artinya bertanggungjawab, ctis, benar, adil dan seimbang.'®

Makna bebas dalam perdagangan bebas menurut pandangan islam adalah:

1. Bertanggung jawab; Bebas tanpa pertanggungjawaban adalah sebuah kesesatan, karena
kebebasan yang sebebas-bebasnya bagi manusia memiliki potensi baik maupun buruk.
Berbicara tentang tanggung jawab manusia menurut al-Qur’an, memperhatikan surat al-
Mukminun ayat 115 ditemukan bahwa manusia adalah makhluk fungsional dan
@ rtanggungjawab atau dengan kata lain penciptaan manusia bukanlah sebuah kesia-siaan.
Tanggung jawab manusia tersebut meliputi tanggung jawab terhadap Allah Sang Pencipta, diri
pribadi, keluaga, masyarakat, bangsa dan Negara, serta tanggung jawab terhadap alam.

2. Etis; Bebas tanpa etika juga akan mendorong penindasan si kuat terhadap si lemah, sikaya
terhadap si miskin, serta negara maju terhadap negara berkembang. Salah satu keunikan ajaran
Islam adalah mengajarkan para penganutnya untuk melakukan praktik ekonomi berdasarkan
norma-norma dan etika Islam. Bahkan diakui oleh para ekonom muslim maupun non-muslim,
dalam Islam diajarkan nilai-nilai dasar ekonomi yang bersumber kepada ajaran tauhid. Islam
bukan hanya sebuah agama yang dianut oleh manusia, tetapi Islam juga merupakan pedoman
hidup bagi para penganutnya, di mana setiap aspek dalam kehidupan manusia telah diatur
menurut hukum Islam. Filosofi Islam mengajarkan tentang etika dalam berbisnis selain
beberapa konsep bisnis penting lainnya. Inti dari etika bisnis Islam menggunakan konsep Tauhid
Egularitas, monoteisme)."”

Etika bisnis Islam adalah merupakan hal yang penting dalam perjalanan sebuah aktivitas bisnis

profesional. Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Syahata, bahwa etika bisnis Islam mempunyai

fungsi substansial yang membekali para pelaku bisnis, beberapa hal sebagai berikut:'*

a. Membangun kode etik islami yang mengatur, mengembangkan dan menancapkan metode
berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini juga menjadi simbol arahan agar
melindungi pelaku bisnis dari risiko.

10
4 @lfiurrahman, Al-Maliki. 2001. Politik Ekonomi Islam. Bangil : Al-Tzzah
15 Abdul Manan. Teori dan Praktek Ekonomi Islam. PT Dana Bakti Wakal. Yogyakarta. 1997. Hal 288-289
'® Ali Yafie Dkk.Op.,Cit. Hal 230-232
" Media Neliti: https://media.neliti.com/media/publications/58054-TD-etika-bisnis-dalam-perspektif-
Bisnis Dalam Perspektif Islam : Hj. Darmawati,
" Husein Syahata, Etika. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002h. 12)

islam-eksp.
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3.

b. Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggungjawab para pelaku bisnis,
terutama bagi diri mereka sendiri, antara komunitas bisnis, masyarakat, dan diatas segalanya
adalah tanggungjawab di hadapan Allah SWT.

c. Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan persoalan yang
muncul, daripada harus diserahkan kepada pihak peradilan.

d. Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan yang terjadi
antara sesama pelaku bisnis dan masyarakat tempat mereka bekerja. Sebuah hal yang dapat
membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerja sama antara mereka semua.

Benar; Dalam pandangan manusia dengan berbagai kepentingan, maka nilai benar menjadi
sangat relatif bahkan terkadang terjadi pertentangan antara “kebenaran™ disatu pihak dengan
“kebenaran” di pihak lain. Oleh karenanya nilai benar yang hakiki tentunya hanya nilai benar
menurut Yang Maha Benar.
Adil; Salah satu sendi utama dalam perdagangan dalam Islam adalah sifatnya yang pertengahan
dan berkeadilan. HZini terlihat jelas pada sikap Islam terhadap individu dan masyarakat. Kedua
hak itu diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adil, tentang dunia dan akhirat, jiwa dan
raga, akal dan hati, serta perumpamaan dan kenyataan. Islam juga bersifat ditengah-tengah
antara iman dan kekuasaan. Dalam menjalankan aktivitas bisnis dilarang melakukan praktek
penganiayaan masyarakat khususnya kaum yang lemah. Islam mengakui hak individu dan
masyarakat juga meminta mereka untuk melaksanakan kewajiban masing-masing. Dengan
demikian Islam menjalankan peranannya dengan penuh keadilan serta kebijaksanaan.'

Seimbang; Konsep utama ekonomi islam adalah keseimbangan. Segala prinsip dalam industri

keuangan islam memiliki tujuan memberi kesejahteraan kepada masyarakat. Keseimbangan

juga berkaitan dengan konsep keadilan (‘adl). Dalam konteks bisnis, prinsip keseimbangan ini

@3 pat pula dikaitkan dengan prinsip seimbang, ketika berbicara tentang timbangan (al-mizan).

Islam mengharuskan pengarfnya untuk berlaku adil dalam berbuat kebajikan bahkan berlaku

adil harus didahulukkan dari berbuat kebajikan dalam perniagaan atau perdagangan, persyaratan

adil yang paling mendasar adalah dalam menentukan mutu (kualitas) dan ukuran (kuantitas)
pada setiap takaran maupun timbangan

Untuk mewujudkan bebas yang Islami, maka ada beberapa langkah strategis negara-negara
berkembang dan terbelakang (yang sebagian besar berpenduduk Islam), yaitu

L.

2.
3.

4.

Penyususnan system dan Undang-undang dengan nilai Islami yang melindungi rakyat dan
ekonomi lemah.

Mendorong terciptanya tatanan sosial-ekonomi yang adil dan berimbang.

Membentuk Kerjasama bilateral atau multilateral diantara negara-negara Islam untuk
memperbesar posis tawar (bargaining power) maupun peningkatan kekuatan rill (politik,
ekonomi, sosial, pertahanan/keamanan, idiologi, hukum.

Promosi dan pendidikan nilai-nilai Islam dengan kemasan yang indah dan mudah di pahami

C. Penutup

Pandangan Islam terhadap perdagangan bebas adalah bukan perdagangan yang sebebas-bebasnya,
namun perdagangan yang mencoba mengoptimalkan hubungan perdagangan dengan luar negeri di satu
sisi dan melarang perdagangan komoditas tertentu yang mengganggu kemaslahatan kaum muslimin di
sisi lain. Islam pun berpandangan bahwa asas perdagangan bebas bukan terletak di komoditi, namun di
pelakunya (pedagang) sehingga kalau pedagang tersebut adalah musuh, maka Islam melarang
mengadakan hubungan dagang dengannya. Bagaimana pandangan Islam terhadap perdagangan bebas,
Pandangan Islam terhadap perdagangan bebas adalah bukan perdagangan yang sebebas-bebasnya,
namun perdagangan yang mencoba mengoptimalkan hubungan perdagangan dengan luar negeri di satu
sisi dan melarang perdagangan komoditas tertentu yang mengganggu kemaslahatan kaum muslimin di
sisi lain.

¥ Sayyid Qutb.Keadilan Sosial dalam Islam, alih bahasa Afif Muhamad, cet. I (Bandung: Pustaka, 1994}, hlm. 37
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